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Insiden kematian neonatal yang masih tinggi dan mencapai 20/1000 kelahiran hidup (Depkes RI, 2002).
Penyebab utama kematian bayi di Indonesia adalah penyakit infeksi, sedangkan penyebab utama kematian
neonatal kelompok umur 8-28 hari adalah infeksi yang disebabkan oleh tetanus neonatorum, diare,
pneumoni dan infeks tali pusat yang mencapai 57,1% (Djaja, 2003).

Penelitian ini merupakan penelitian dengan disain deskriptif “comparative study' yang bertujuan untuk
mengetahui perbedaan waktu pelepasan tali pusat dan kejadian omphalitis pada perawatan tali pusat dengan
ASlI, alkohol 70%, dan perawatan keying terbuka. Populasi penelitian adalah bayi sehat yang lahir secara
spontan di RB Sakina ldaman, RS PKU Muhammadiyah K ota Gede, dan RB Queen Latifa. Sampel daiam
penelitian ini adalah 93 bayi baru lahir. Pcngambilan sampel dilakukan dengan quota sampling. Untuk
menguji perbedaan rerata waktu pelepasan tali pusat digunakan uji Anova, dan untuk melihat perbedaan
jumlah kasus omphalitis digunakan uji Fisher exact.

Hasil penelitian menunjukkan rerata waktu pel epasan tali pusat yang dirawat dengan ASI 5.32, alkohol 70%
6,87 hari, sedangkan kering terbuka 6,65. Waktu pelepasan tali pusat yang dirawat dengan alkohol 70%
tidak ada perbedaan yang bermakna bila dibandingkan dengan kering terbuka (p=1,000) dan tidak ada
perbedaan yang berrnakna kejadian infeksi lokal tali pusat atau omphalitis antara perawatan tali pusat
dengan ASl, alkohol 70% maupun kering terbuka (p=1,000). Kesimpulan penelitian ini adalah waktu
pelepasan tali pusat yang dirawat dengan ASI secara signifikan lebih cepat bila dibandingkan tali pusat yang
dirawat dengan akohol 70% maupun kering terbuka (p=4,001). Hasil penelitian ini hendaknya dapat
dijadikan masukan untuk mengambil kebijakan dan memilih metode terbaik perawatan tali pusat yang aman,
efektif dan efisien.

<hr><i>Incident of neonatal mortality in Indonesiais still high around 20/1000 life birth (Depkes, 2002).
Infection disease |eads to be the major cause of infants mortality in Indonesia, while infection due to tetanus
neonatorum, diarrhea, pneumonia, and umbilical cord infection leads to be the major of neonatal mortality at
the age between 8-28 days, which reaches about 57,1% (Djaja, 2003).

This study used “comparative study' descriptive design to identify the different time of umbilical cord
separation, between umbilical cord care by using breast milk, alcohol 70%, and dry.care. Population of this
study are healthy infants who were delivered spontaniously at Sakina ldaman hospital, PKU
Muhammadiyah K ota Gede hospital, Queen Latifa hospital Y ogyakarta. A total sample of 93 newborn were
taken by quota sampling. The average time of umbilical cord separation was analyzed by Anovatest,
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whereas, the different amount of omphalitis was analyzed by Fisher exact test.

The result of the study shown that the average time of umbilical core separation with breast milk care 5,32
days, alcohol 70% 6,87 days, and dry careis 6,65 days. Thereis significant different in time of umbilical
cord separation between breast milk care and with alcohol 70% care (p=0,001), but there is no significant
different in time of umbilical cord separation between acohol 70% care and dry care (p=1,000). This study
result is suggested to be one resource to decide the best umbilical care that very safe, effective and efficien.
In another hand there is no significant different of the omphalitis incidens between three group (p=1,000).
Conclusion of this study shown that the time of umbilical cord separation with breast milk is more faster
than alcohol 70% and dry care.</i>



